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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan guna memahami respon pers lokal terhadap
konstruksi berita mengenai konflik agraria yang terjadi di Yogyakarta. Utamanya
terhadap permasalahan Sultan Ground dan surat kekancingannya. Guna mencapai
tujuan tersebut, penelitian ini melakukan telaah terhadap konstruksi pemberitaan
kasus jual beli atau pengalihan hak tanah dalam kepemilikan tanah Sultan dan
fungsi surat kekancingan di dalamnya dalam surat kabar harian lokal Kedaulatan
Rakyat.

Untuk menguak praktik konstruksi tersebut, maka penelitian ini
menggunakan metode analisis framing yang dinilai dapat memberikan hasil yang
menarik dengan cara transparan dan komunikatif (McQuail, 2011:125). Fokus dari
penelitian ini adalah SKH Kedaulatan Rakyat yang merupakan salah satu media
lokal yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Yogyakarta dan massif
dalam menyajikan pemberitaan mengenai Sultan Ground (SG).

Pengungkapan praktik konstruksi tersebut kemudian terbagi atas dua aspek
utama. Pertama, berdasarkan aspek teknis yang melakukan telaah terhadap
kelengkapan berita serta pertimbangan pemilihan narasumber. Kedua, berdasarkan
aspek subtantif yang berfokus pada pemetaan berbagai bingkai yang terkandung di
dalam teks berita. Dengan menggunakan analisis framing Robert Entman yang
menerangkan empat elemen framing (define problem, diagnose clause, make moral
judgement, treatment recommendation) penelitian ini akan melihat bagaimana
kabar harian lokal Kedaulatan Rakyat dalam mengkonstruksi pemberitaan konflik
agraria di Yogyakarta. Dalam temuan penelitian ini bisa di telisik sikap apa yang
kemudian dimiliki oleh Kedaulatan Rakyat dalam pemberitaan kasus Sultan
Ground.

Rekomendasi yang dapat diberikan dalam hal framing berita ini adalah
bagaimana media lokal yang besar hendaknya lebih adil dalam menyajikan suatu
pemberitaan dan dari segi penulisan usahakan untuk tidak terlalu provokatif. Dalam
mengkontruksi berita sebaiknya menampilkan hubungan sebab akibat yang jelas
disertai dengan argument yang alasan yang jelas pula dan hendaknya berita dapat
memberi masukan yang positif kepada khalayak.
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